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PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peran yang amat menentukan bagi perkembangan dan  
perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara(Munandar, 
2010). Lembaga pendidikan formal mulai dari tingkat dasar, menengah, sampai dengan 
perguruan tinggi diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas dengan 
salah satu tolok ukur dari keberhasilan dari kualitas pendidikan adalah nilai evaluasi 
dari hasil pembelajaran(Nursalam dan Munirah, 2013). 
Lebih lanjut, Nursalam dan Munirah (2013) menjelaskan bahwa setiap peserta 
didik, baik siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah maupun mahasiswa 
pada level perguruan tinggi tentunya ingin mendapatkan nilai yang baik karena nilai 
tersebut menjadi salah satu hal yang menjadi tolok ukur kesuksesan seseorang, sehingga 
segala upaya dilakukan agar dapat berhasil dalam ujian atau dalam mengerjakan tugas-
tugas, termasuk dengan kecurangan. Kecurangan yang sering dilakukan antara lain 
dalam bentuk catatan kecil di kertas maupun di ponsel, copy paste dari internet, bekerja 
sama dengan teman saat ujian, dan masih banyak lagi kecurangan lainnya yang sering 
terjadi dan menjadi perilaku yang dapat diterima oleh pelajar(Becker, Coonoly, dan 
Morrison, 2006). 
Sebuah survei pernah dilakukan oleh Fortune, majalah bisnis terkemuka di 
Amerika yang dikutip oleh Irianto (2003) mengenai perilaku tidak etis pelajar, 
mahasiswa, dan alumnus perguruan tinggi selama menempuh studi. Hasil survei 
menujukkan bahwa di perguruan tinggi dilakukukan oleh 70-80% responden melakukan 
kecurangan akademik (menjiplak, copy paste dari internet, bekerja sama dengan teman 
saat ujian, dll.). Kecurangan akademik di lingkungan pendidikan menengah (setingkat 
SMU) 40-50% responden, dalam bentuk menyontek dari teman saat ujian atau bahkan 
2 
 
 
menuliskan catatan kecil dan dibawa saat ujian. Disebutkan pula bahwa 12-24% dari 
para alumni perguruan tinggi menyatakan bahwa mereka menulis informasi yang tidak 
benar dalam curriculum vitae mereka. 
Hendricks (2004) mendefenisikan kecurangan akademik sebagai bentuk 
tindakan yang mendatangkan keuntungan bagi mahasiswa yang tidak jujur, termasuk di 
dalamnya mencontek, plagiarisme, mencuri, dan memalsukan sesuatu yang 
berhubungan dengan akademik.Schmelkin, Gilbert, Spencer, Pincus, dan Silva (2008) 
mengungkapkan ada 2 dimensi kecurangan akademik, yakni papers vs. exam dan 
seriousness. 
Kecurangan akademik menjadi suatu hal yang penting untuk diteliti karena 
memiliki dampak negatif terhadap pendidikan dan pelajar itu sendiri. Mulyawati. (2010) 
menyatakan bahwa tingkat produktifitas pendidikan di Indonesia sangat rendah, proses 
belajar mengajar dalam lembaga pendidikan gagal untuk mendidik generasi muda yang 
diidamkan. Sistem pendidikan yang ada malah menghasilkan manusia yang tidak jujur 
(menyontek) yang kemudian akan menjadi menjadi seorang polisi, guru, dokter, jaksa, 
pengusaha, hakim, dan profesi lainnya yang bisa lebih melakukan tindak ketidak jujuran 
yang lebih canggih lagi.Mulyawati (2010) menambahkan bahwa akibat dari kecurangan 
akademik akan memicu perilaku atau watak yang tidak percaya diri, tidak disiplin, tidak 
bertanggung jawab, tidak kreatif, tidak berprestasi, tidak mau membaca buku pelajaran 
tapi siswa menjadi lebih rajin membuat catatan-catatan kecil untuk bahan menyontek. 
Selain itu, jika pelajar melihat kecurangan akademik sebagai perilaku normatif, 
mereka juga akan melihat perilaku bisnis yang tidak etis sebagai perilaku 
normatif(Mangan, 2006). Jika mereka berpikir orang lain juga melakukan kecurangan, 
maka mereka akan lebih mungkin untuk menipu(McCabe, 2005)dan ketika mereka 
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masuk ke dunia bisnis, jika mereka merasa kecurangan adalah hal yang biasa dan dapat 
diterima, mereka juga mungkin terlibat dalam praktek bisnis yang tidak etis(Cole dan 
Smith, 1996). 
Sears (2004) mengungkapkan bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi 
perilaku kecurangan akademik, yakni kekompakan yang tinggi yang menimbulkan 
konformitas yang semakin tinggi. Alasan utamanya adalah bahwa bila orang merasa 
dekat dengan anggota kelompok yang lain, akan semakin menyenangkan bagi mereka 
untuk mengakui.Faktor yang lain yang turut mempengaruhi perilaku kecurangan 
akademik adalah rasa takut terhadap celaan sosial, rasa takut terhadap penyimpangan, 
dan keterikatan penilaian bebas. 
Mehrabian dan Stefl (1995) mendefinisikan konformitas sebagai suatu 
keterlibatan karakteristik keinginan untuk mengidentifikasi orang lain dan meniru 
mereka, bergabung dengan kelompok untuk menghindari konflik, dan pada umumnya 
lebih mengikuti daripada memimpin dalam mencetuskan suatu ide, nilai, dan 
perilaku.Mehrabian dan Stefl (1995) juga mengemukakan bahwa terdapat tiga aspek 
konformitas, yaitu keinginan meniru kelompok, bergabung untuk menghindari konflik, 
dan menjadi pengikut kelompok. 
Menurut Tsai (2012), remaja sangat rentan terhadap pengaruh konformitas 
teman sebaya terutama dalam hal kecurangan akademik di kalangan siswa SMA di 
Taiwan. Tsai (2012) menyatakan bahwa hal tersebut dapat terjadi karena disebabkan 
oleh interaksi sesama remaja membuat peningkatan kecurangan akademik bila 
dilakukan di kelas yang sama dan mereka melakukan sebagai hasil dari solidaritas 
dengan teman mereka. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono & Andriani (2015) menemukan 
bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara konformitas dengan perilaku 
kecurangan akademik. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Miranda dan Freire (2011) di Portugal yang menunjukkan hasil bahwa ada hubungan 
positif dan signifikan antara konformitas dengan kecurangan akademik, karena tekanan 
lingkungan teman sebaya dan sikap terhadap ketidakjujuran akademis adalah pengaruh 
utama pada kecenderungan untuk melakukan kecurangan akademis.Meskipun demikian, 
penelitian Bintoro, Purwanto, Indah (2013) menemukan bahwa tidak ada hubungan 
antara konformitas dengan kecurangan akademik. Mahasiswa melakukan kecurangan 
akademik karena malas belajar, takut bila mengalami kegagalan, tuntutan orang tuanya 
untuk memperoleh nilai yang baik.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang mahasiswa Maluku (Pulau 
Ambon, Pulau Seram, Pulau Haruku, Pulau Saparua) yang berkuliah di Universitas 
Kristen Satya Wacana Salatiga pada 9 September 2016, ditemukan bahwa sebagian 
besar mahasiswa Maluku yang berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga 
sering menjiplak tugas dari teman, copy-paste dari internet, bahkan mereka memberikan 
soal-soal ujian untuk teman mereka yang mendapat matakuliah yang sama. Mereka 
mengakui bahwa mereka menjiplak dan copy-paste tugas karena deadline tugas yang 
semakin dekat dan waktu yang diberikan dosen cukup singkat. Mereka memberikan 
soal-soal ujian untuk teman mereka yang mendapat matakuliah yang sama dengan 
alasan karena memiliki perasaan bersaudara dan berasal dari kota yang sama. Selain itu, 
selama ujian, dengan ada teman yang berasal dari kota yang sama yang sekelas dengan 
mereka, mereka akan mendapat memperoleh jawaban dari teman mereka selama ujian. 
Tidak hanya itu, terkadang mereka juga memberikan jawaban kepada teman mereka. 
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Mereka juga mengatakan bahwa mereka sering belajar dari catatan teman, karena tidak 
sempat mencatat. Selain itu, mereka juga bekerja sama dengan teman mereka untuk 
mengerjakan tugas individual 
Berdasarkan fenomena dan perbedaan pandangan di atas, maka peneliti ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antarakonformitas dengan 
kecurangan akademik pada mahasiswa Maluku yang berkuliah di Universitas Kristen 
Satya Wacana Salatiga. Alasan penelitimemilih mahasiswa Maluku karena peneliti 
memiliki akses yang mudah dengan subjek penelitian. 
Berdasakan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah hubungan antara konformitas 
teman sebaya dengan kecurangan akademik pada mahasiswa ambon yang berkuliah di 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
adakah hubungan antarakonformitas teman sebaya dengan kecurangan akademik pada 
mahasiswa Maluku yang berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kecurangan Akademik 
Deighton (1971) mendefinisikan kecurangan akademik sebagai suatu upaya 
yang dilakukan pelajar untuk mendapatkan keberhasilan dengan cara-cara yang tidak 
jujur. Dalam kesempatan yang berbeda, Hendricks (2004) juga mendefenisikan 
kecurangan akademik sebagai bentuk tindakan yang mendatangkan keuntungan bagi 
mahasiswa yang tidak jujur, termasuk di dalamnya mencontek, plagiarisme, mencuri, 
dan memalsukan sesuatu yang berhubungan dengan akademik. 
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Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kecurangan akademik adalah upaya yang dilakukan pelajar dengan cara tidak jujur, 
seperti mencontek, plagiarisme, mencuri, dan memalsukan sesuatu yang berhubungan 
dengan akademik. 
Schmelkin, Gilbert, Spencer, Pincus, dan Silva (2008) mengungkapkan ada 
2dimensi kecurangan akademik, yaitu sebagai berikut: 
1. Paper vs. Exam 
Dalam dimensi ini, Schmelkin, Gilbert, Spencer, Pincus, dan Silva (2008) 
mengungkapkan bahwa mahasiswa cenderung melakukan hal-hal kecurangan yang 
berkaitan dengan kertas dan ujian. Mahasiswa menyalin materi tanpa catatan kaki 
yang tepat atau kutipan, menjiplak, copy-paste dari internet,download makalah 
lengkap dari internet dan dikumpulkan sebagai tugas atas nama sendiri, memalsukan 
atau fabrikasi bibliografi. Selain itu, dimensi ini juga melibatkan perilaku mahasiswa 
yang memberikan soal-soal ujian untuk mahasiswa kelas lain yang mendapat 
matakuliah yang sama 
2. Seriousness 
Dalam dimensi ini, Schmelkin, Gilbert, Spencer, Pincus, dan Silva(2008) 
mengungkapkan bahwa mahasiswa cenderung melakukan hal-hal kecurangan yang 
cukup serius. Mahasiswa memperoleh jawaban dari orang lain selama ujian, 
memperoleh salinan ujian yang akan diberikan sebelum kelas, mencuri atau menyalin 
tes, dan memberikan jawaban kepada orang lain selama ujian. Lebih lanjut, 
Schmelkin, Gilbert, Spencer, Pincus, dan Silva(2008) juga mengungkapkan bahwa 
belajar dari catatan orang lain, tidak memberikan kontribusi yang adil dalam proyek 
kelompok, tidak melaporkan hasil tugas yang gagal, dan bekerja sama dengan teman 
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untuk mengerjakan tugas individual serta memalsukan dokumen universitas juga 
merupakan kecurangan akademik yang serius. 
Hendricks (2004) menambahkan beberapa faktor kecurangan akademik, 
yaitu: 
(1) Individual, terdapat berbagai faktor yang dapat mengidentifikasikan 
karakteristik individu untuk memprediksi perilaku curang, seperti: 
a. Usia. Pelajar yang lebih muda lebih banyak melakukan kecurangan 
daripada pelajar yang lebih tua. 
b. Jenis kelamin. Pelajar berjenis kelamin laki-laki lebih banyak melakukan 
kecurangan dari pada perempuan. Penjelasan utama dari pernyataan 
tersebut dapat dijelaskan oleh teori sosialisasi peran jenis gender yakni 
wanita dalam bersosialisasi lebih mematuhi aturan dari pada laki-laki. 
c. Prestasi akademik. Hubungan prestasi akademik dengan kecurangan 
akademik bersifat konsisten. Pelajar yang memiliki prestasi belajar rendah 
lebih banyak melakukan kecurangan akademik daripada pelajar yang 
memiliki prestasi belajar tinggi. Karena, biasanya pelajar yang memiliki 
prestasi belajar rendah berusaha mencapai prestasi akademik yang lebih 
tinggi dengan cara berperilaku curang. 
d. Pendidikan orang tua. Pelajar dengan latar belakang pendidikan orang 
tuanya yang tinggi akan lebih mempersiapkan diri dalam mengerjakan 
tugas dan ujian. 
e. Aktivitas ekstrakurikuler. Pelajar dengan ekstrakulikuler yang lebih 
banyak dilaporkan lebih banyak melakukan kecurangan akademik. 
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(2) Kepribadian 
a. Moralitas. Pelajar dengan level kejujuran yang rendah akan lebih sering 
melakukan perilaku curang, namun penelitian yang dilakukan Kohlberg 
menunjukkan hanya ada sedikit hubungan diantara perkembangan moral 
dengan menggunakan tahapan moral. 
b. Variabel yang berkaitan dengan pencapaian akademik motivasi, pola 
kepribadian dan pengharapan terhadap kesuksesan. Motivasi berprestasi 
memiliki hubungan yang positif dengan perilaku curang. 
c. Impulsifitas, afektivitas dan variabel kepribadian yang lain. Terdapat 
hubungan antara perilaku curang dengan impulsifitas dan kekuatan ego. 
Selain hal tersebut, pelajar yang memiliki level kecemasan yang tinggi 
lebih cenderung melakukan perilaku curang. 
(3) Faktor kontekstual 
a. Konformitas teman sebaya.Teman sebaya memiliki pengaruh yang penting 
terhadap kecurangan akademik. Perilaku manusia dipelajari dengan 
mencontoh perilaku individu lain yang memiliki perilaku menyimpang 
akan berpengaruh terhadap peningkatan perilaku individu yang menirunya. 
b. Penolakan teman sebaya terhadap perlaku curang, penolakan teman sebaya 
terhadap perilaku curang merupakan salah satu faktor penentu yang 
penting dan dapat berpengaruh terhadap perubahan perilaku curang pada 
pelajar. 
(4) Faktor situasional.Belajar terlalu banyak, kompetisi dan ukuran kelas, pelajar 
yang belajar terlalu banyak dan menganggap dirinya berkompetisi dengan 
pelajar lain lebih cenderung melakukan kecurangan dibandingkan pelajar 
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yang tidak belajar terlalu banyak. Ukuran kelas juga menentukan 
kecenderungan perilaku curang pelajar dimana pelajar akan lebih berperilaku 
curang jika berada di dalam ruangan kelas yang besar. 
Konformitas Teman Sebaya 
Mehrabian dan Stefl (1995) mendefinisikan konformitas sebagai suatu 
keterlibatan karakteristik keinginan untuk mengidentifikasi orang lain dan meniru 
mereka, bergabung dengan kelompok untuk menghindari konflik, dan pada umumnya 
lebih mengikuti daripada memimpin dalam mencetuskan suatu ide, nilai, dan perilaku. 
Sedangkan, Santrock (2007) menjelaskan bahwa teman sebaya atau peers adalah anak-
anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
konformitas teman sebaya adalah suatu keterlibatan karakteristik keinginan untuk 
mengidentifikasi orang lain dan meniru mereka, bergabung dengan kelompok untuk 
menghindari konflik, dan pada umumnya lebih mengikuti daripada memimpin dalam 
mencetuskan suatu ide, nilai, dan perilaku yang dilakukan oleh sekelompok anak-anak 
atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama. 
Mehrabian & Stefl (1995) mengungkapkan tiga aspek konformitas, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Keinginan meniru kelompok 
Individu meniru orang lain yang dominan dalam kelompok, sehingga membuat 
peniruan menjadi suatutrend kelompok. Individu merasa harus mengikuti trend, 
karena hal ini dapat membuat meningkatkan rasa percaya diri dan merasa diterima 
oleh kelompok sosial di mana ia berada. 
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2. Bergabung untuk menghindari konflik 
Individu di dalam kelompok berusaha untuk menghindari konflik dengan anggota 
kelompok tersebut, sehingga ia memutuskan untuk bergabung. Individu tersebut juga 
bergantung pada kritik dan saran orang lain, karena ia merasa jika ia tidak 
menjalankan atau bahkan melawan kritik dan saran dari anggota kelompok, hal 
tersebut akan memicu terjadinya konflik. 
3. Menjadi pengikut kelompok  
Individu menutuskan untuk menjadi pengikut kelompok karena individu tidak tahu 
atau bingung harus berbuat apa, maka ia akan menjadikan perilaku kelompok sebagai 
pedoman perilaku dan meyakini hal tersebut adalah benar. Hal ini membuat individu 
tersebut menjadi mudah dipengaruhi. Kondisi yang tidak dikenal mungkin 
menyebabkan terjadinya perasaan untuk menuruti orang lain Selain itu, keinginan 
individu menjadi dikendalikan oleh orang lain. 
Hubungan Antara Konformitas dengan Kecurangan Akademik 
Kecurangan akademik adalah upaya yang dilakukan pelajar dengan cara tidak 
jujur, seperti mencontek, plagiarisme, mencuri, dan memalsukan sesuatu yang 
berhubungan dengan akademik. Salah satu faktor yang mempengaruhi kecurangan 
akademik adalah konformitas. Hendricks (2004)  mengenukakan bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi kecurangan akademik adalah konformitas teman sebaya. 
Lebih lanut, Hendricks (2004) juga menjelaskan bahwa teman sebaya memiliki 
pengaruh yang penting terhadap kecurangan akademik. Perilaku manusia dipelajari 
dengan mencontoh perilaku individu lain yang memiliki perilaku menyimpang akan 
berpengaruh terhadap peningkatan perilaku individu yang menirunya. 
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Mehrabian dan Stefl (1995) mendefinisikan konformitas sebagai suatu 
keterlibatan karakteristik keinginan untuk mengidentifikasi orang lain dan meniru 
mereka, bergabung dengan kelompok untuk menghindari konflik, dan pada umumnya 
lebih mengikuti daripada memimpin dalam mencetuskan suatu ide, nilai, dan perilaku. 
Sedangkan, konformitas teman sebaya adalah suatu keterlibatan karakteristik keinginan 
untuk mengidentifikasi orang lain dan meniru mereka, bergabung dengan kelompok 
untuk menghindari konflik, dan pada umumnya lebih mengikuti daripada memimpin 
dalam mencetuskan suatu ide, nilai, dan perilaku yang dilakukan oleh sekelompok anak-
anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama. 
Menurut Tsai (2012), remaja sangat rentan terhadap pengaruh konformitas 
teman sebaya terutama dalam hal kecurangan akademik di kalangan siswa SMA di 
Taiwan. Tsai (2012) menyatakan bahwa hal tersebut dapat terjadi karena disebabkan 
oleh interaksi sesama remaja membuat peningkatan kecurangan akademik bila 
dilakukan di kelas yang sama dan mereka melakukan sebagai hasil dari solidaritas 
dengan teman mereka. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono dan Andriani (2015) menemukan 
bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara konformitas dengan perilaku 
kecurangan akademik. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Miranda dan Freire (2011) di Portugal yang menunjukkan hasil bahwa ada hubungan 
positif dan signifikan antara konformitas dengan kecurangan akademik, karena tekanan 
lingkungan teman sebaya dan sikap penormalisasian terhadap ketidakjujuran akademis 
adalah pengaruh utama pada kecenderungan untuk melakukan kecurangan akademis. 
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Dengan demikian ketika seseorang konformitas dengan teman sebayanya disitu 
kecurangan akademik akan cenderung terjadi sehingga memungkinkan mereka untuk 
melakukan hal yang curang agar bisa mendapatkan nilai yang bagus. 
Hipotesis 
H0 : Tidak ada hubungan positif signifikan antara konformitas terhadap teman 
sebaya dengan kecurangan akademik pada mahasiswa ambon yang berkuliah di 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga 
H1 : Ada hubungan positif signifikan antara konformitas terhadap teman 
sebayadengan kecurangan akademik pada mahasiswa ambon yang berkuliah di 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga 
METODE PENELITIAN 
Identifikasi Variabel 
Dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah konformitas terhadap 
teman sebaya sebagai variabel bebas dan kecurangan akademik sebagai variabel 
tergantung. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa Maluku yang 
berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga yang berjumlah 778 orang. 
Teknik sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
insidental sampling, yang merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, 
yaitu siapa saja yang secara kebetulan ditemuin itu cocok sebagai sumber 
data(Sugiyono, 2012). Sampel yang digunakan sebanyak 100 orang. 
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Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, skala pengukuran psikologi merupakan metode 
pengumpulan data yang digunakan, yang terdiri dari 2 skala, yaitu skala Konformitas 
dan skala Kecurangan Akademik. Item-item dalam kedua skala tersebut dikelompokkan 
dalam kelompok pernyataan favorable dan unfavorable dan menggunakan skala Likert 
dengan 4 alternatif jawabannya yang telah dimodifikasi, yaitu Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Semua data diperoleh 
dari skala psikologi yang disebarkan kepada 100 subjek. Kedua skala yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) The Conformity Scaledisusun oleh Mehrabian dan Stefl (1997) berdasarkan tiga 
aspek yakni keinginan meniru kelompok, bergabung untuk menghindari konflik, dan 
menjadi pengikut kelompok. Mehrabian dan Stefl (1997) menguji skala ini pada 184 
subjek dengan tingkat koefisien reliabilitas sebesar 0,87.Dalam penelitian ini pun 
peneliti akan melakukan pengujian reliabilitas dengan menggunakan data yang 
didapat dari sampel ketika melakukan pengambilan data.Untuk menentukan validitas 
setiap item, peneliti menggunakan ketentuan validitas menurut Azwar (2015) yang 
mengatakan bahwa item dikatakan valid apabila koefisien korelasi item total ≥ 0,3. 
Hasil uji seleksi menyisakan 36 item yang bertahan dari 40 item yang ada dengan 
reliabilitas 0,935. 
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Tabel 1 
Blueprint Skala The Conformity Scale 
No. Aspek 
Item 
Item Valid 
Favorable Unfavorable 
1. Keinginan Meniru 
Kelompok 
5, 6, 8, 10, 16, 
28, 40* 
2, 34, 36 
 
9 
2. Bergabung Untuk 
Menghindari Konflik 
3, 23, 32,  
35,38 9 6 
3. 
Menjadi Pengikut 
Kelompok  
1, 4, 12, 13, 
14, 15, 17, 19, 
31, 37* 
7, 11, 18, 20, 
21, 22, 24, 25, 
26, 27, 29*, 
30, 33*, 39 
21 
Total Item 20 16 36 
Ket: * Item gugur 
Berdasarkan tabel 1 di atas, ditemukan bahwa ada 2 item pada kelompok item 
favorable yang gugur, yaitu nomor item 17 dan 40. Sedangkan, pada kelompok item 
unfavorable, ada 2 item yang gugur yakni nomor item 29 dan 30. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ada total 4 item yang gugur dari 40 item yang ada, sehingga 
menyisakan 36 item yang bertahan. 
b) College Academic Dishonesty Scaledisusun oleh Schmelkin, Gilbert, Spencer, 
Pincus, dan Silva(2008)berdasarkan dua dimensi, yaitu dimensipaper vs. exam dan 
dimensiseriousness.Schmelkin, Gilbert, Spencer, Pincus, dan Silva(2008)melakukan 
uji reliabilitas pada 560 orang yang menghasilkan Alpha Cronbach sebesar 0,827. 
Dalam penelitian ini pun peneliti akan melakukan pengujian reliabilitas dengan 
menggunakan data yang didapat dari sampel ketika melakukan pengambilan 
data.Untuk menentukan validitas setiap item, peneliti menggunakan ketentuan 
validitas menurut Azwar (2015) yang mengatakan bahwa item dikatakan valid 
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apabila koefisien korelasi item total ≥ 0,3. Hasil uji seleksi menyisakan 26 item yang 
bertahan dari 30 item yang ada dengan reliabilitas 0,906. 
Tabel 2 
Blueprint Skala College Academic Dishonesty Scale 
No. Aspek 
Item 
Total Valid 
F UF 
1. Paper vs Exam 2, 3*, 4, 5, 7, 9*, 
11, 12, 15, 17*, 
18, 19, 20, 23, 
27, 30 
 13 
2. Seroiusness 1, 6, 8, 10, 13, 
14, 16, 21, 22, 
24*, 25, 26, 28, 
29 
 13 
Total Valid 26 0 26 
Ket: * Item Gugur 
Berdasarkan tabel 2 di atas, ditemukan bahwa ada 4 item pada kelompok item 
favorable yang gugur, yaitu nomor item 3, 9, 17, 24. Sedangkan, pada kelompok item 
unfavorable, tidak terdapat item. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada total 4 item yang 
gugur dari 30 item yang ada, sehingga menyisakan 26 item yangbertahan. 
HASIL PENELITIAN 
A. Uji Deskriptif Statistika 
1. Variabel Konformitas 
Untuk membuat kategorisasi pada variabel konformitas, peneliti 
membuatnya berdasarkan hasil kali nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 4 x 36 = 
144 dan hasil kali nilai terendah yang diperoleh yaitu 1 x 36 = 36. Skala ini dibagi 
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menjadi lima kategori (sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah) 
dengan nilai intervalnya sebesar 21,6. 
Tabel 3 
Kategorisasi Pengukuran Skala Konformitas 
Interval Kategori Mean N Persentase 
122,4 ≤ x ≤ 144 Sangat Tinggi  17 17% 
100,8≤ x < 122,4 Tinggi 111,32 67 67% 
79,2 ≤ x < 100,8 Sedang  14 14% 
57,6 ≤ x <79,2 Rendah  1 1% 
36 ≤ x <57,6 Sangat Rendah  1 1% 
Jumlah 100 100% 
SD = 14,392 Min = 50 Max = 141 
  Keterangan: x = Konformitas 
Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa ada 18 subjek yang 
memiliki skor konformitas pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 
18%. Pada skor konformitas dengan kategori terdapat 66 subjek dengan 
persentase sebesar 66%. Skor konformitas sedang dimiliki oleh 14 subjek dengan 
persentase sebesar 14%, 1 subjek yang memiliki skor konformitas yang rendah 
dengan persentase sebesar 1%, dan 1 subjek yang memiliki skor konformitas pada 
kategori sangat rendah dengan persentase 1%. Dengan rata-rata yang diperoleh 
sebesar 111,32, dapat dikatakan bahwa rata-rata skor konformitas berada pada 
kategori tinggi, dengan skor yang diperoleh subjek mulai dari skor terendah yaitu 
50 hingga skor tertinggi yaitu 141 dan standar deviasi sebesar 14,392. 
Berdasarkan uraian data di atas, dapat dikatakan bahwa mahasiswa Maluku yang 
berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga memiliki konformitas 
yang tinggi. 
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2. Variabel Kecurangan Akademik 
Untuk membuat kategorisasi pada variabel kecurangan akademik, peneliti 
membuatnya berdasarkan hasil kali nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 4 x 26 = 
104dan hasil kali nilai terendah yang diperoleh yaitu 1 x 26 = 26. Skala ini dibagi 
menjadi lima kategori (sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah) 
dengan nilai intervalnya sebesar 15,6. 
Tabel 4 
Kategorisasi Pengukuran Skala Kecurangan Akademik 
Interval Kategori Mean N Persentase 
88,4 ≤ x ≤ 104 Sangat Tinggi  10 10% 
72,8 ≤ x <88,4 Tinggi 76,85 65 65% 
57,2 ≤ x <72,8 Sedang  20 20% 
41,6 ≤ x <57,2 Rendah   5 5% 
26 ≤ x <41,6 Sangat Rendah   0 0% 
Jumlah 100 100% 
SD = 11,104 Min = 43 Max = 100 
Keterangan: x = Kecurangan Akademik 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa ada 10 subjek yang memiliki 
skor kecurangan akademik pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 
10%. Pada skor kecurangan akademik dengan kategori tinggi terdapat 65 subjek 
dengan persentase sebesar 65%. Skor kecurangan akademik pada kategori sedang 
dimiliki oleh 20 subjek dengan persentase sebesar 20%, 5 subjek yang memiliki 
skor kecurangan akademik yang rendah dengan persentase sebesar 5%, dan tidak 
ada subjek yang memiliki skor kecurangan akademik pada kategori sangat rendah 
dengan persentase 0%. Dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 76,85, dapat 
dikatakan bahwa rata-rata skor kecurangan akademik Mahasiswa Maluku 
Universitas Kristen Satya Wacana berada pada kategori tinggi, dengan skor yang 
diperoleh subjek mulai dari skor terendah yaitu 43 hingga skor tertinggi yaitu 100 
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dan standar deviasi sebesar 11,104. Berdasarkan uraian data di atas, dapat 
dikatakan bahwa mahasiswa Maluku yang berkuliah di Universitas Kristen Satya 
Wacana Salatiga memiliki kecurangan akademik yang tinggi. 
B. Uji Asumsi 
Uji asumsi yang dilakukan terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas, yaitu: 
1. Uji Normalitas 
Pada skala konformitas diperoleh nilai K-S-Z sebesar 1,068 dengan 
probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0,204 (p>0,05). Sedangkan, pada skor 
kecurangan akademik memiliki nilai K-S-Z sebesar 1,087 dengan probabilitas (p) 
atau signifikansi sebesar 0,188 (p>0,05).Dengan demikian kedua variabel 
memiliki distribusi data yang normal. 
2. Uji Linearitas 
Hasil uji linearitas diperoleh nilai Fbeda sebesar 1,447 dengan sig.= 0,98 
(p>0,05) yang menunjukkan variabel konformitas dengan kecurangan 
akademikadalah linear. 
C. Uji Korelasi 
Uji korelasi dilakukan dengan menggunakan uji korelasi product moment dari 
pearson, yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4  
Hasil Uji Korelasi antara Konformitas Dengan Kecurangan akademik 
Correlations 
  
Konformitas 
Kecurangan_
Akademik 
Konformitas Pearson Correlation 1 .621
**
 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 100 100 
Kecurangan_Akademik Pearson Correlation .621
**
 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).  
Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi diperoleh koefisien korelasi antara 
konformitas dengan kecurangan akademik sebesar 0,621 dengan sig. = 0,000 (p < 0.05) 
yang berarti ada hubungan yang positif signifikan antara konformitas dengan 
kecurangan akademik. 
Pembahasan 
Berdasarkan penelitian mengenai hubungan antara konformitas dengan 
kecurangan akademikpada mahasiswa Maluku yang berkuliah di Universitas Kristen 
Satya Wacana Salatiga, didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif 
signifikan antara konformitas dengan kecurangan akademik. Berdasarkan hasil uji 
perhitungan korelasi, keduanya memiliki r = 0,621 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p 
< 0,05) yang berarti kedua variabel yaitu konformitasdengan kecurangan 
akademikmemiliki hubungan yang positif signifikan. Dengan kata lain, semakin 
tinggikonformitas, maka semakin tinggikecurangan akademikatau sebaliknya. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono 
dan Andriani (2015) menemukan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara 
konformitas dengan perilaku kecurangan akademik. Penelitian ini didukung oleh 
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penelitian yang dilakukan oleh Miranda dan Freire (2011) di Portugal yang 
menunjukkan hasil bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara konformitas 
dengan kecurangan akademik, karena tekanan lingkungan teman sebaya dan sikap 
penormalisasian terhadap ketidakjujuran akademis adalah pengaruh utama pada 
kecenderungan untuk melakukan kecurangan akademis. 
Dari uraian di atas, penulis dapat mengatakan bahwa semakin tinggikonformitas 
yang ada pada diri mahasiswa, maka semakin tinggi kecurangan akademik yang 
dilakukan, sehingga dapat mengakibatkan menurunnya kualitas mahasiswa. Hal tersebut 
dikarenakan para mahasiswa Maluku yang berkuliah di Universitas Kristen Satya 
Wacana Salatiga memiliki tingkat konformitas yang tinggi yang disebabkan oleh 
adanya perilaku menjadi sama dengan orang lain dan lingkungan yang dominan dan 
dapat meningkatkan rasa percaya diri serta merasa diterima.Keinginan untuk 
menghindari konflik dengan anggota kelompok tersebut, serta tidak tahu atau binggung 
harus berbuat apa, maka ia akan menjadikan perilaku kelompok sebagai pedoman dan 
meyakini hal tersebut adalah benar(Mehrabian dan Stefl, 1995). Hal tersebut 
menyebabkan terjadinya perilaku kecurangan akademik yang tinggi pula, yakni adanya 
pengaruh penting dari teman sebaya terhadap perilaku kecurangan akademik.Perilaku 
manusia dipelajari dengan mencontoh perilaku individu lain, sehingga individu yang 
memiliki perilaku menyimpang akan berpengaruh terhadap peningkatan perilaku 
individu yang menirunya(Hendricks, 2004). 
 Hal ini terlihat dari hasil penelitian di atas, bahwa antara konformitas dengan 
kecurangan akademikmemiliki hubungan yang positif signifikan. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif  statistik yang dilakukan dalam penelitian ini, didapatkan data bahwa 
konformitas sebesar 67% yang berada pada kategori tinggi, dengan skor terendah adalah 
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50 dan skor tertinggi adalah 141. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa Maluku yang berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga 
memiliki tingkat konformitas yang tinggi. Pada variabelkecurangan akademik, data 
sebesar 65% yang berada pada kategori tinggi, dengan skor terendah adalah 43 dan skor 
tertinggi adalah 100. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
Maluku yang berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga memiliki tingkat 
kecurangan akademik yang tinggi. 
Banyak faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya kecurangan akademik, 
konformitas merupakan salah satu faktor pendukung dari semua faktor yang 
memengaruhi tinggi rendahnya kecurangan akademik(Hendricks, 2004), jika dilihat 
sumbangan efektif yang diberikan konformitas terhadap kecurangan akademik, 
konformitas memberikan kontribusi sebesar38,56% yang didapat dari (0,621)
2 
x 100% 
dan sebanyak 61,44% yang didapat dari 100% - 38,56% dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar konformitasyang dapat berpengaruh terhadap kecurangan akademik,seperti usia, 
jenis kelamin, prestasi akademik, pendidikan orang tua, aktivitas ekstrakurikuler, 
moralitas, motivasi berprestasi, impulsifitas, afektivitas, variabel kepribadian, 
penolakan teman sebaya, dan faktor situasional. 
PENUTUP 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian yang telah dipaparkan, maka dapat 
disimpulkan bahwa konformitasmemberikan kontribusi terhadap kecurangan akademik, 
sehingga nampak jelas bahwa konformitas mempunyai hubungan positif yang signifikan 
dengan kecurangan akademik. 
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SARAN 
Setelah penulis melakukan penelitian dan pengamatan langsung dilapangan 
serta melihat hasil penelitian yang ada, maka berikut ini beberapa saran yang penulis 
ajukan: 
1. Bagi pihak organisasi Himpunan Mahasiswa Maluku (HIPMMA) 
Disarankan agar lebih memperhatikan para mahasiswa, dengan memberikan 
penyuluhan tentang kecurangan akademik. 
2. Bagi pihak Universitas 
Disarankan agar lebih jeli melihat perilaku kecurangan akademik yang terjadi di 
kalangan mahasiswa dan memberikan sanksi yang sesuai pada mahasiswa yang 
terbukti melakukan perilaku kecurangan akademik. 
3. Bagi subjek penelitian 
Disarankan mengontrol diri agar tidak melakukan perilaku kecurangan akademik, 
sehingga kualitas diri dapat dilatih ke arah yang lebih baik. 
4. Bagi Peneliti selanjutnya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih ada faktor lain di luar konformitas 
yang memengaruhi kecurangan akademik sebesar 38,56%. Diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut penelitian ini dengan mengembangkan 
variabel-variabel lain yang dapat digunakan, sehingga terungkap faktor-faktor lain 
yang memengaruhi kecurangan akademik, sepertiusia, jenis kelamin, prestasi 
akademik, pendidikan orang tua, aktivitas ekstrakurikuler, moralitas, motivasi 
berprestasi, impulsifitas, afektivitas, variabel kepribadian, penolakan teman sebaya, 
dan faktor situasional. 
  23 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Azwar, S. (2015). Penyusunan skala psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Becker, J., Coonoly, P. L., & Morrison, J. (2006). Using the business fraud Triangle to 
Predict Academic Dishonesty Among Business Students. Academy of 
Educational Leadership Journal, 10(1), 37-54. 
Bintoro, W., Purwanto, E., & Indah, D. (2013). Hubungan Self Regulated Learning 
dengan Kecurangan Akademik Mahasiswa. Educational Psychology Journal, 
2(1), 57-64. 
Cole, B. C., & Smith, D. L. (1996). Perceptions of Business Ethics: Students Vs. 
Business People. Journal of Business Ethics, 15(8), 889-896. 
Deighton, L. C. (1971). The Encyclopedia of Education. USA: The Macmillan 
Company & The Free Press. 
Hendricks, B. (2004). Academic Dishonesty: A Study in The Magnitude of and 
Justification for Academic Dishonesty Among Collage Undergraduate and 
Graduate Student. Journal of Collage Student Development, 35(3), 212-260. 
Irianto, G. (2003). Skandal Korporasi dan Akuntan. Lintas Ekonomi, 20(2), 104-114. 
Mangan, K. (2006). Survey Finds Widespread Cheating In MBA Programs. The 
Chronicle of Higher Education, 53(6), 44-55. 
McCabe, D. L. (2005). It Takes A Village: Academic Dishonesty and Educational 
Opportunity. Liberal Education, 91(3), 26-31. 
Mehrabian, A., & Stefl, C. A. (1995). Basic Temperament Components of Loneliness, 
Shyness, and Conformity. Social Behavior and Personality, 23(3), 253-264. 
Miranda, S. M., & Freire, C. (2011). Academic Dishonesty – Understanding How 
Undergraduate Students Think and Act. ISATT 2011 Conference (pp. 1-15). 
Braga: University of Minho, Braga, Portugal. 
Mulyawati, H. (2010). Pembelajaran Studi Sosial. Bandung: Alfabeta. 
Munandar, A. S. (2001). Enskiklopedia Pendidikan. Malang: UM Press. 
Nursalam, S. B., & Munirah, A. (2013). Bentuk Kecurangan Akademik (Academik 
Cheating) Mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alaudin 
Makassar. Lentera Pendidikan, 16(2), 127-138. 
Santrock, J. W. (2007). Psikologi Perkembangan Jilid 1. Jakarta: Erlangga.
24 
 
 
 
Schmelkin, L. P., Gilbert, K., Spencer, K. J., Pincus, H. S., & Silva, R. (2008). A 
Multidimensional Scaling of College Students' Perception of Academic Honesty. 
The Journal of Higher Education, 79(5), 587-607. 
Sears, D. O. (2004). Psikologi Sosial Jilid 2. Jakarta: Erlangga. 
Sugiyono. (2012). Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Tsai, C. (2012). Peer Effects on Academic Cheating Among High School Students in 
Taiwan. Education Research Intitute, 13(1), 147-155. 
Wicaksono, R. W., & Andriani, F. (2015). Pengaruh Konformitas Terhadap Intensitas 
Perilaku Kecurangan Akademik Pada Siswa SMAN 12 Surabaya. Jurnal 
Pendidikan dan Perkembangan, 4(1), 140-148. 
 
 
 
 
 
